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   ABSTRACT  
  

Keywords: 

Piagets’s Cognitive Theory, 

Vygotssky, Mathematics 

Learning 

This study aims to analyze the cognitivism theories of Jean Piaget 

and Lev Vygotsky and their implications for sequencing 

mathematics learning materials through a systematic literature 

review approach. Piaget’s theory emphasizes individual cognitive 

development through the stages of sensorimotor, preoperational, 

concrete operational, and formal operational, while Vygotsky’s 

theory highlights the role of social interaction, the Zone of Proximal 

Development (ZPD), and scaffolding in the learning process. The 

findings indicate that effective mathematics learning requires the 

integration of both perspectives, in which learning materials must 

be aligned with students’ cognitive development and presented 

progressively from concrete experiences to visual representations 

and ultimately to abstract mathematical symbols. This process is 

strengthened through social interaction, discussion, and 

appropriate scaffolding. This study proposes a systematic 

sequence model for mathematics learning materials, namely: 

concrete experience → visual representation (semi-concrete) → 

abstract mathematical symbols → conceptual generalization → 

complex problem solving. This model has been shown to support 

the development of conceptual understanding, reasoning ability, 

and learner independence. The findings provide both theoretical 

and practical contributions for teachers and curriculum 

developers in designing mathematics instruction that is 

developmentally appropriate, interactive, and meaningful. 

 
 

Analysis of Piaget's and Vygotsky's Cognitive Theories and Their 

Implications for the Sequence of Mathematics Learning Materials 
 

   ABSTRAK  
Kata Kunci: 

Teori Kognitif Piaget, 

Vygotsky, Pembelajaran 

Matematika 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teori kognitivisme Jean 

Piaget dan Lev Vygotsky serta implikasinya terhadap penyusunan 

sekuen materi pembelajaran matematika melalui pendekatan 

kajian literatur sistematis. Teori Piaget menekankan 

perkembangan kognitif individu melalui tahapan sensorimotor, 

praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal, 

sedangkan teori Vygotsky menekankan peran interaksi sosial, 

Zone of Proximal Development (ZPD), dan scaffolding dalam 

proses pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika yang efektif memerlukan integrasi 
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kedua perspektif tersebut, di mana penyusunan materi harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa dan 

disajikan secara bertahap dari pengalaman konkret menuju 

representasi visual hingga simbol abstrak. Proses ini diperkuat 

melalui interaksi sosial, diskusi, dan pemberian scaffolding yang 

tepat. Penelitian ini menghasilkan model sekuen materi 

pembelajaran matematika yang sistematis, yaitu: pengalaman 

konkret → representasi visual (semi konkret) → simbol 

matematika (abstrak) → generalisasi konsep → pemecahan 

masalah kompleks. Model ini terbukti mendukung pengembangan 

pemahaman konseptual, kemampuan penalaran, serta kemandirian 

belajar siswa. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi guru dan pengembang kurikulum dalam 

merancang pembelajaran matematika yang sesuai dengan 

perkembangan kognitif, interaktif, dan bermakna. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif peserta didik. Kemampuan tersebut tidak hanya 

dibutuhkan dalam menyelesaikan persoalan matematika, tetapi juga dalam menghadapi berbagai 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran matematika seharusnya tidak 

sekadar berorientasi pada hasil akhir berupa jawaban yang benar, melainkan pada proses berpikir 

yang mendasarinya. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih menghadapi permasalahan serius, terutama rendahnya pemahaman konsep pada 

peserta didik. Banyak siswa mampu menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi mengalami 

kesulitan memahami konsep yang mendasari prosedur tersebut [1]. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran masih cenderung berfokus pada penguasaan prosedur dan hafalan 

rumus, bukan pada pembangunan pemahaman konseptual yang mendalam. 

Permasalahan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara karakteristik materi 

matematika yang bersifat abstrak dengan cara penyampaian pembelajaran di kelas. Matematika 

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berkembang secara bertahap, sehingga 

pembelajaran yang tidak memperhatikan perkembangan kognitif peserta didik berpotensi 

menimbulkan miskonsepsi. Dengan kata lain, keberhasilan pembelajaran matematika sangat 

dipengaruhi oleh kesesuaian antara materi yang diajarkan dengan tingkat perkembangan berpikir 

siswa. Jika materi disajikan terlalu abstrak sebelum siswa siap secara kognitif, maka pemahaman 

yang terbentuk cenderung dangkal dan bersifat mekanis. 

Dalam konteks ini, teori belajar kognitivisme memberikan kerangka konseptual yang 

penting untuk memahami bagaimana peserta didik memperoleh, mengolah, dan mengonstruksi 

pengetahuan. Kognitivisme memandang belajar sebagai proses internal yang melibatkan aktivitas 

mental, seperti berpikir, mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Dua tokoh utama yang 

memberikan kontribusi besar dalam teori ini adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Keduanya 

memiliki perspektif yang berbeda namun saling melengkapi dalam menjelaskan proses 

perkembangan kognitif individu [2] 

Jean Piaget merupakan tokoh utama dalam teori perkembangan kognitif yang menekankan 

bahwa anak secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya [3]. 

Pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari guru kepada siswa, melainkan dikonstruksi 

melalui pengalaman. Proses perkembangan kognitif menurut Piaget terjadi melalui mekanisme 

adaptasi yang melibatkan dua proses utama, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi 

ketika individu mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada, 



Author 

OMEGA: Jurnal Keilmuan Pendidikan Matematika| 310 

 

 

 

 

sedangkan akomodasi terjadi ketika struktur kognitif tersebut harus disesuaikan untuk menerima 

informasi baru yang tidak sesuai dengan struktur sebelumnya [4]. Kedua proses ini berlangsung 

secara dinamis dan berkelanjutan dalam membentuk pemahaman individu. 

Lebih lanjut, Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif berlangsung melalui 

empat tahap yang bersifat universal dan berurutan, yaitu tahap sensorimotor, praoperasional, 

operasional konkret, dan operasional formal [4]. Setiap tahap memiliki karakteristik berpikir yang 

berbeda, sehingga memiliki implikasi langsung terhadap bagaimana materi pembelajaran 

matematika seharusnya disusun dan disajikan. Misalnya, pada tahap operasional konkret, siswa 

lebih mudah memahami konsep matematika jika disajikan melalui benda konkret atau 

representasi visual. Sebaliknya, pada tahap operasional formal, siswa mulai mampu berpikir 

abstrak dan memahami konsep matematika yang lebih kompleks. Dengan demikian, teori Piaget 

menegaskan pentingnya penyusunan sekuen materi pembelajaran yang sesuai dengan tahapan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

Berbeda dengan Piaget yang menekankan aspek perkembangan individu, Lev Vygotsky 

melihat bahwa perkembangan kognitif tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya. 

Menurut Vygotsky, proses belajar pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi sosial, di mana 

individu membangun pengetahuan melalui komunikasi dan kolaborasi dengan orang lain [5]. 

Bahasa memiliki peran penting sebagai alat mediasi dalam proses berpikir dan pembentukan 

konsep. Dalam pembelajaran matematika, diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok menjadi 

sarana penting dalam membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam. 

Salah satu konsep kunci dalam teori Vygotsky adalah Zone of Proximal Development 

(ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual siswa saat bekerja secara mandiri dengan potensi 

perkembangan yang dapat dicapai melalui bantuan dari individu yang lebih kompeten [5]. 

Konsep ini menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa diberikan tugas 

yang berada sedikit di atas kemampuannya, namun masih dapat dicapai dengan bantuan. 

Dukungan tersebut dikenal sebagai scaffolding, yaitu bantuan sementara yang diberikan guru atau 

teman sebaya untuk membantu siswa menyelesaikan tugas, yang secara bertahap dikurangi seiring 

meningkatnya kemampuan siswa [6]. Dalam konteks pembelajaran matematika, scaffolding dapat 

berupa petunjuk, pertanyaan pemantik, contoh soal, atau representasi visual yang membantu 

siswa memahami konsep. 

Konsep scaffolding yang berakar pada teori sosiokultural Vygotsky masih menjadi 

landasan utama dalam desain pembelajaran matematika modern. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa guru berperan sebagai orchestrator yang mengelola dukungan belajar 

melalui diskusi kooperatif, representasi visual, dan interaksi sosial yang bermakna [11], [13] 

Dengan demikian, teori Piaget dan Vygotsky memberikan perspektif yang saling 

melengkapi dalam memahami proses belajar matematika. Piaget menekankan pentingnya kesiapan 

kognitif dan tahapan perkembangan individu, sedangkan Vygotsky menyoroti peran interaksi 

sosial dan bantuan dalam proses belajar. Integrasi kedua teori ini menjadi sangat relevan dalam 

merancang pembelajaran matematika yang tidak hanya memperhatikan urutan logis materi, tetapi 

juga proses konstruksi pengetahuan dan interaksi sosial yang mendukung pembelajaran. Integrasi 

perkembangan kognitif individu dan dukungan sosial semakin diperkuat melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang memungkinkan visualisasi konsep abstrak serta pemberian scaffolding 

adaptif sesuai kebutuhan siswa [12], [14] 

Berkaitan dengan hal tersebut, penyusunan sekuen materi pembelajaran matematika 

menjadi aspek yang sangat penting. Sekuen materi yang baik harus mempertimbangkan 

perkembangan kognitif siswa serta memberikan ruang bagi interaksi dan scaffolding. Materi harus 

disusun secara bertahap, dari konkret menuju abstrak, dari sederhana menuju kompleks, serta dari 

pengalaman langsung menuju representasi simbolik. Tanpa perencanaan sekuen yang tepat, 

pembelajaran matematika berisiko menjadi tidak bermakna dan sulit dipahami oleh siswa. 

Oleh karena itu, melalui kajian literatur ini, peneliti menganalisis konsep dasar teori 

kognitivisme Piaget dan Vygotsky, mengkaji persamaan dan perbedaan keduanya, serta 
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mengidentifikasi implikasinya terhadap penyusunan sekuen materi pembelajaran matematika. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi guru, pengembang 

kurikulum, dan peneliti dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih efektif, 

kontekstual, dan bermakna sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik. 

Konsep utama teori Vygotsky adalah Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu jarak 

antara kemampuan aktual siswa ketika belajar secara mandiri dengan potensi perkembangan yang 

dapat dicapai melalui bantuan dari individu yang lebih kompeten. Terkait dengan ZPD adalah 

konsep scaffolding, yaitu dukungan sementara yang diberikan kepada siswa untuk membantu 

mereka menyelesaikan tugas yang berada di luar kemampuan mereka saat ini, yang kemudian 

dikurangi secara bertahap seiring meningkatnya kemampuan siswa [6]. 

Tabel 1. Perbedaan konsep antara Piaget dan Vygotsky 

 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa scaffolding yang dirancang secara sistematis berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman konseptual, komunikasi matematis, dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam berbagai konteks pembelajaran matematika [10]–[13]. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) yang bersifat 

sistematis, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai teori 

kognitivisme Piaget dan Vygotsky serta implikasinya terhadap penyusunan sekuen materi 

pembelajaran matematika. Kajian literatur sistematis dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu secara 

terstruktur dan transparan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai referensi ilmiah yang relevan, 

meliputi jurnal internasional bereputasi di bidang pendidikan matematika dan psikologi 

pendidikan, buku teks klasik maupun kontemporer, serta artikel ilmiah yang secara khusus 

membahas teori perkembangan kognitif Piaget, teori sosiokultural Vygotsky, dan implementasinya 

dalam pembelajaran matematika. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik 

seperti Google Scholar, ERIC, JSTOR, dan ScienceDirect dengan menggunakan kata kunci antara 

lain Piaget cognitive development, Vygotsky sociocultural theory, mathematics learning, dan 

learning trajectory in mathematics. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) kesesuaian topik dengan fokus 

penelitian, yaitu teori Piaget, teori Vygotsky, dan pembelajaran matematika; (2) ketersediaan teks 

lengkap (full text) untuk memastikan kelengkapan analisis; (3) kualitas sumber yang ditandai 

dengan publikasi pada jurnal bereputasi atau penerbit akademik terpercaya; serta (4) rentang waktu 

publikasi antara tahun 1970 hingga 2013 untuk menangkap perkembangan konsep dari sumber 

klasik hingga kajian yang lebih modern. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup literatur yang 

tidak memiliki relevansi langsung dengan topik, tidak melalui proses peer-review, atau hanya 

berupa ringkasan tanpa analisis yang memadai. 

Teknik analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitik. Pendekatan ini tidak 

hanya mendeskripsikan isi literatur, tetapi juga melakukan analisis kritis terhadap konsep, temuan, 

serta hubungan antar teori. Analisis dimulai dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam 

masing-masing teori, kemudian mengklasifikasikan kesamaan dan perbedaan antara teori Piaget 
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dan Vygotsky, serta mengevaluasi relevansinya dalam konteks pembelajaran matematika. 

Selanjutnya, dilakukan sintesis terhadap berbagai temuan untuk menghasilkan pemahaman yang 

terintegrasi mengenai implikasi kedua teori tersebut terhadap penyusunan sekuen materi 

pembelajaran matematika. 

Adapun langkah-langkah penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut. Pertama, 

identifikasi dan seleksi sumber literatur yang relevan berdasarkan kata kunci dan kriteria inklusi 

yang telah ditetapkan. Kedua, melakukan ekstraksi data dengan mencatat informasi penting dari 

setiap sumber, seperti konsep utama, temuan penelitian, serta implikasi terhadap pembelajaran 

matematika. Ketiga, melakukan analisis komparatif antara teori Piaget dan Vygotsky untuk 

mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta keunggulan masing-masing teori. Keempat, 

melakukan sintesis hasil analisis untuk merumuskan implikasi praktis terhadap penyusunan sekuen 

materi pembelajaran matematika yang efektif. Kelima, menyusun rekomendasi berdasarkan hasil 

kajian yang dapat digunakan oleh praktisi pendidikan, pengembang kurikulum, maupun peneliti 

selanjutnya. 

Untuk menjaga validitas dan keandalan kajian, peneliti melakukan triangulasi sumber 

dengan membandingkan berbagai literatur dari perspektif yang berbeda, serta memastikan 

konsistensi temuan antar sumber. Selain itu, peneliti juga mengedepankan prinsip objektivitas 

dengan menghindari bias dalam pemilihan dan interpretasi literatur. Dengan demikian, hasil kajian 

ini diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis teori kognitivisme. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Teori Piaget dalam Pembelajaran Matematika 

Teori perkembangan kognitif Piaget memberikan landasan yang kuat dalam memahami 

bagaimana peserta didik membangun konsep matematika secara bertahap sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikirnya. Dalam konteks pembelajaran matematika, implikasi utama dari teori 

Piaget terletak pada pentingnya kesesuaian antara karakteristik materi dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa. Pembelajaran yang tidak memperhatikan aspek ini berpotensi menimbulkan 

kesulitan belajar dan miskonsepsi, terutama karena matematika memiliki sifat yang abstrak. 

Pada tahap operasional konkret (usia 7–11 tahun), siswa mulai mampu melakukan operasi 

logis, tetapi masih bergantung pada objek konkret atau representasi visual. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika pada tahap ini sebaiknya memanfaatkan benda nyata, model, dan media 

manipulatif untuk membantu siswa memahami konsep. Misalnya, dalam pembelajaran konsep 

pecahan di sekolah dasar, penggunaan potongan kertas, kue, atau blok pecahan sangat efektif dalam 

membantu siswa memahami hubungan antara bagian dan keseluruhan sebelum diperkenalkan pada 

simbol matematis yang abstrak [8]. Selain itu, penggunaan garis bilangan, diagram area, dan 

representasi visual lainnya dapat memperkuat pemahaman konseptual siswa. 

Lebih lanjut, pada tahap ini siswa juga mulai memahami konsep konservasi, klasifikasi, dan 

seriasi yang menjadi dasar penting dalam pembelajaran matematika. Misalnya, konsep konservasi 

membantu siswa memahami bahwa nilai suatu bilangan tetap sama meskipun bentuk atau 

penyajiannya berubah. Dengan demikian, guru perlu merancang aktivitas pembelajaran yang 

memungkinkan siswa melakukan eksplorasi, pengamatan, dan manipulasi objek secara langsung 
agar konsep-konsep tersebut dapat terbentuk secara bermakna. Memasuki tahap operasional formal 

(usia 11 tahun ke atas), siswa mulai mampu berpikir secara abstrak, sistematis, dan hipotetis. Pada 

tahap ini, pembelajaran matematika dapat diarahkan pada konsep-konsep yang lebih kompleks 
seperti aljabar, fungsi, dan pembuktian matematis. Siswa tidak lagi sepenuhnya bergantung pada 

objek konkret, tetapi dapat menggunakan simbol dan representasi formal dalam proses berpikirnya. 

Namun demikian, transisi dari konkret ke abstrak tidak terjadi secara otomatis, sehingga guru tetap 

perlu memberikan jembatan berupa representasi semi-konkret atau visual untuk memfasilitasi 

pemahaman. 

Selain tahapan perkembangan, Piaget juga menekankan pentingnya konflik kognitif 

(cognitive conflict) dalam proses belajar. Konflik kognitif terjadi כאשר siswa dihadapkan pada 

situasi yang tidak sesuai dengan pengetahuan awal yang dimilikinya. Kondisi ini mendorong 

terjadinya proses asimilasi dan akomodasi yang pada akhirnya menghasilkan restrukturisasi 

kognitif menuju pemahaman yang lebih kompleks [9]. Dalam pembelajaran matematika, konflik 

kognitif dapat diciptakan melalui pemberian masalah non-rutin, pertanyaan terbuka, atau situasi 

yang menantang pemikiran siswa. Sebagai contoh, guru dapat memberikan soal yang memiliki 
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lebih dari satu strategi penyelesaian atau soal yang hasilnya bertentangan dengan intuisi awal 

siswa. Ketika siswa menyadari adanya ketidaksesuaian antara prediksi dan hasil yang diperoleh, 

mereka terdorong untuk merevisi pemahamannya. Proses ini sangat penting dalam membangun 

pemahaman konseptual yang lebih dalam dibandingkan sekadar mengikuti prosedur yang telah 

diajarkan. 

Implikasi lain dari teori Piaget adalah pentingnya pembelajaran yang bersifat aktif dan 

berpusat pada siswa. Siswa tidak diposisikan sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai 

individu yang secara aktif mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Oleh 

karena itu, strategi pembelajaran seperti discovery learning, problem-based learning, dan inquiry 
learning sangat sesuai dengan prinsip-prinsip teori Piaget. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan pengalaman belajar yang bermakna dan menantang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

Berkaitan dengan penyusunan sekuen materi pembelajaran matematika, teori Piaget 

menegaskan bahwa materi harus disusun secara hierarkis dan bertahap, dimulai dari konsep yang 

bersifat konkret menuju konsep yang lebih abstrak. Selain itu, setiap konsep baru sebaiknya 

dibangun di atas pemahaman sebelumnya, sehingga tercipta kesinambungan dalam proses belajar. 

Sekuen materi yang tidak sesuai dengan perkembangan kognitif siswa berpotensi menyebabkan 

kesenjangan pemahaman yang berdampak pada kesulitan belajar di tingkat yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, implementasi teori Piaget dalam pembelajaran matematika menekankan 

tiga hal utama, yaitu kesesuaian dengan tahap perkembangan kognitif, pentingnya pengalaman 

konkret dalam membangun konsep, serta peran konflik kognitif dalam mendorong pemahaman 

yang lebih mendalam. Ketiga aspek ini menjadi dasar penting dalam merancang pembelajaran 

matematika yang efektif dan bermakna. 

Implementasi Teori Vygotsky dalam Pembelajaran Matematika 

Berbeda dengan Piaget yang menekankan perkembangan individu, Vygotsky menegaskan 

bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses sosial yang terjadi melalui interaksi 

dengan lingkungan. Dalam konteks pembelajaran matematika, interaksi sosial memainkan peran 

penting dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep yang lebih mendalam. Diskusi 

kelompok, kolaborasi antar siswa, serta komunikasi matematis terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis [7]. Melalui interaksi tersebut, siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga secara aktif terlibat dalam proses negosiasi makna, 

menguji ide, dan merefleksikan pemikirannya. 
Interaksi sosial dalam pembelajaran matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengemukakan argumen, membandingkan strategi penyelesaian, serta memperbaiki kesalahan pemahaman 

melalui dialog. Ketika siswa menjelaskan ide matematika kepada orang lain, mereka secara tidak langsung 

memperkuat struktur kognitifnya sendiri. Selain itu, paparan terhadap berbagai cara berpikir dari teman 

sebaya memungkinkan siswa mengembangkan fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah matematis. 

Konsep kunci dalam teori Vygotsky, yaitu Zone of Proximal Development (ZPD), memberikan 

implikasi langsung terhadap perancangan pembelajaran matematika. ZPD menggambarkan rentang 

kemampuan yang dapat dicapai siswa dengan bantuan, tetapi belum dapat dicapai secara mandiri [5]. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang efektif seharusnya tidak hanya berfokus pada apa yang sudah 

dikuasai siswa, tetapi juga pada potensi perkembangan yang dapat dicapai melalui bimbingan. Oleh karena 

itu, guru perlu merancang tugas matematika yang berada dalam zona perkembangan tersebut, sehingga 

siswa tertantang namun tetap mampu menyelesaikannya dengan dukungan yang tepat. 

Salah satu bentuk implementasi ZPD dalam pembelajaran matematika adalah melalui penerapan 

scaffolding. Scaffolding merupakan bantuan sementara yang diberikan kepada siswa untuk mendukung 

proses belajar, yang secara bertahap dikurangi seiring dengan meningkatnya kemampuan siswa [6]. Dalam 

praktiknya, scaffolding dapat diwujudkan melalui berbagai strategi. Pertama, guru dapat memberikan 

pertanyaan penuntun (guided questions) yang membantu siswa mengarahkan pemikirannya tanpa langsung 

memberikan jawaban. Kedua, penyediaan contoh atau model penyelesaian dapat digunakan sebagai 

referensi awal bagi siswa dalam memahami langkah-langkah penyelesaian masalah. Ketiga, penggunaan 

representasi visual seperti diagram, grafik, atau tabel dapat membantu siswa memvisualisasikan konsep 

abstrak. Keempat, pengorganisasian kerja kelompok memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan berbeda, sehingga siswa yang lebih mampu dapat membantu temannya yang 

mengalami kesulitan. 

Selain itu, bahasa memiliki peran sentral dalam teori Vygotsky sebagai alat mediasi dalam berpikir. 

Dalam pembelajaran matematika, penggunaan bahasa yang tepat, baik secara lisan maupun tertulis, sangat 
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penting untuk membangun pemahaman konsep. Diskusi matematis, penjelasan langkah penyelesaian, serta 

penggunaan istilah matematika yang benar membantu siswa menginternalisasi konsep dan mengembangkan 

kemampuan berpikir abstrak. Dengan demikian, guru perlu mendorong siswa untuk aktif berkomunikasi dan 

mengekspresikan ide matematisnya. 

Implementasi teori Vygotsky juga menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif sebagai 

strategi utama. Pembelajaran berbasis kelompok tidak hanya meningkatkan interaksi sosial, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertukaran ide dan konstruksi pengetahuan secara 

bersama-sama. Dalam situasi ini, guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang mengarahkan diskusi 

serta memastikan bahwa setiap siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan 

penyusunan sekuen materi pembelajaran matematika, teori Vygotsky memberikan implikasi bahwa materi 

tidak hanya disusun berdasarkan tingkat kesulitan secara logis, tetapi juga harus mempertimbangkan potensi 

interaksi sosial dan dukungan pembelajaran. Materi sebaiknya dirancang sedemikian rupa sehingga 

memungkinkan adanya scaffolding dan kolaborasi, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang 

dari kemampuan aktual menuju kemampuan potensialnya. 

Dengan demikian, implementasi teori Vygotsky dalam pembelajaran matematika menekankan 

pentingnya interaksi sosial, peran bahasa dalam berpikir, serta pemberian dukungan yang tepat melalui 

scaffolding. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk secara bertahap mengembangkan kemandirian 

dalam berpikir matematis, sekaligus membangun pemahaman konsep yang lebih mendalam dan bermakna. 

 

Sintesis Kajian Literatur 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian internasional, ditemukan bahwa integrasi 

pendekatan konstruktivisme dan sosiokultural memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika. Tabel berikut merangkum temuan dari penelitian-penelitian yang relevan. 

 

Table 2. Rangkuman Penelitian yang Relevan 

 

No Description Explanation 

1 Description 1 Explanation 

2 Description 2 Explanation 

3 Description 3 Explanation 

4 Description 4 Explanation 

5 Description 5 Explanation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Sekuen Materi Matematika yang Direkomendasikan 

Berdasarkan integrasi teori Piaget dan Vygotsky, penyusunan sekuen materi matematika 

sebaiknya mengikuti pola: Pengalaman Konkret → Representasi Visual (Semi Konkret) → Simbol 

Matematika (Abstrak) → Generalisasi Konsep → Pemecahan Masalah Kompleks. Pola ini 

memastikan siswa membangun pemahaman secara bertahap sesuai kapasitas kognitif mereka, 

didukung oleh interaksi sosial dan scaffolding. 
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Table 3. Integrasi Teori Piaget dan Vygotsky dalam Pembelajaran Matematika 

 

Model Integrasi Piaget dan Vygotsky 

Integrasi kedua teori menghasilkan pendekatan yang lebih komprehensif. Prinsip Piaget 

tentang tahap perkembangan kognitif dan belajar dari konkret ke abstrak dipadukan dengan prinsip 

Vygotsky tentang ZPD, scaffolding, dan interaksi sosial. Dalam praktiknya, pembelajaran 

dirancang dengan menggabungkan aktivitas eksplorasi individual dan diskusi kelompok, sehingga 

siswa membangun pemahaman secara mandiri sekaligus memperoleh dukungan dari guru dan 

teman sebaya. 

 

4. KESIMPULAN 

Teori Piaget dan Vygotsky memberikan kontribusi yang saling melengkapi dalam 

pengembangan pembelajaran matematika yang efektif dan bermakna. Teori Piaget menegaskan 

bahwa pembelajaran matematika harus selaras dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik, 

di mana konsep diperkenalkan secara bertahap dari pengalaman konkret menuju pemikiran abstrak. 

Perspektif ini menekankan pentingnya kesiapan kognitif siswa serta peran aktif mereka dalam 

mengonstruksi pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi. Sementara itu, teori 

Vygotsky memperkaya pemahaman tersebut dengan menekankan bahwa perkembangan kognitif 

tidak terlepas dari interaksi sosial, penggunaan bahasa, serta dukungan dari lingkungan belajar 

melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. 

Sintesis dari kedua teori menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang optimal tidak 

hanya bergantung pada struktur materi yang sesuai dengan perkembangan kognitif, tetapi juga pada 

bagaimana proses pembelajaran tersebut difasilitasi melalui interaksi sosial yang bermakna. 

Dengan kata lain, pembelajaran matematika yang efektif harus mengintegrasikan pendekatan 

konstruktivisme (berbasis individu) dan sosiokultural (berbasis interaksi). Implikasi utama dari 

kajian ini adalah perlunya penyusunan sekuen materi pembelajaran matematika yang sistematis 

dan adaptif, yaitu: (1) disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa; (2) disusun secara 

hierarkis dari konkret menuju representasi visual dan simbol abstrak; (3) memberikan ruang bagi 

aktivitas eksplorasi, penemuan, dan refleksi; serta (4) memfasilitasi interaksi sosial melalui diskusi, 

kolaborasi, dan pemberian scaffolding yang tepat. Sekuen materi yang dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek tersebut memungkinkan siswa membangun pemahaman konsep 

secara bertahap dan mendalam, bukan sekadar menguasai prosedur. 

Temuan penelitian kontemporer menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang 

memadukan perkembangan kognitif, interaksi sosial, dan pemecahan masalah autentik mampu 

meningkatkan kualitas penalaran matematis serta pemahaman konseptual siswa secara 

berkelanjutan [10], [11], [15]. Lebih lanjut, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Piaget dan Vygotsky secara 

signifikan berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual, kemampuan penalaran, 

serta kemandirian belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, kontekstual, dan kolaboratif merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi 

guru dan pengembang kurikulum untuk merancang pembelajaran matematika yang tidak hanya 

memperhatikan urutan materi secara logis, tetapi juga proses kognitif dan sosial yang mendukung 

terbentuknya pemahaman. Ke depan, diperlukan penelitian lanjutan yang menguji secara empiris 

implementasi sekuen materi berbasis integrasi teori Piaget dan Vygotsky dalam berbagai konteks 

 

Integration with existing literature: Integrate research results with previously published research, 
discuss congruence or contradictions, and situate findings within a broader scientific narrative. 

Implication : 

 

Limitations : 

Suggestions : 
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pembelajaran guna memperkuat temuan kajian ini. 
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